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PENYAKIT DAUN KERITING KUNING CABAI DI INDONESIA
PEPPER YELLOW LEAF CURL DISEASE IN INDONESIA
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Jurusan Perlindungan Tanaman, Fakultas Pertanian UGM

ABSTRACT

The epidemic of pepper yellow leaf curl disease caused by Begomovirus has been
observed in Indonesia since 2000. The virus can not be transmitted either by seed or
mechanical inoculation. In the laboratory the virus can be transmitted by grafting and in
the field, the disease spread over only by Bemisia tabaci Genn as a vector of the disease in
persistant manner. The disease widespread at some pepper production centers in Java,
Sumatera, Bali, Kalimantan, and Sulawesi.

The epidemic of the disease is influenced by some factors such as, changing of the
planting pattern, the influence of global warming, planting of the new suséeptible culti-
vars, and the formation of new virulence strain of Begomovirus. Beside attacking pepper,
the virus can infect other plants and weeds that belong to Solanaceae, Compositae and
some Leguminosae.

The best method to control the disease is by the integrated program such as planting
the healthy seedling of pepper, sanitation of weeds that grown souronding the pepper
plantation, planting the tolerant cultivars of pepper, improving the planting pattern, and
controlling the vector of the disease.

Key Words: Epidemic factors of the disease, Begomovirus, Bemisia tabaci Genn., pepper yellow
leaf curl disease

INTISARI

Sejak tahun 2000 di Indonesia terjadi epidemi penyakit daun keriting kuning pada tanaman
cabai yang disebabkan oleh Begomovirus. Virus tersebut tidak ditularkan lewat biji ataupun
secara mekanik, akan tetapi hanya dapat ditularkan melalui penyambungan di laboratorium dan
di lapangan disebarkan oleh serangga vektor yaitu kutukebul tembakau atau Bemisia tabaci
Genn secara persisten. Penyakit sudah tersebar luas di beberapa sentra produksi cabai di pulau
Jawa, Sumatera, Bali, Kalimantan dan Sulawesi.

Timbulnya epidenti penyakit tersebut, antara lain dipengaruhi terjadinya perubahan pola tanam,
pengaruh pemanasan global, penanaman kultivar cabai baru yang rentan, dan timbulnya strain
Begomovirus baru yang virulen. Selain menyerang cabai, Begomovirus tersebut dapat menginfeksi
tanaman lain dan gulma dari famili Solanaceae, Compositae dan beberapa dari Leguminosae.

Pengendalian penyakit ini paling tepat dilakukan secara terpadu antara lain dengan cara
menanan bibit cabai sehat, sanitasi gulma dan tanaman sakit, menanam kultivar cabai yang
toleran, perbaikan pola tanam, dan pengendalian serangga vektomya.
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Kata Kunci: Faktor-faktor terjadinya epidemi, Begomovirus, kutukebul tembakau (Bemisia
tabaci Genn.), penyakit daun keriting kuning cabai

PENGANTAR

Sejak tahun 2000 di beberapa sentra
pertanaman cabai terjadi epidemi penyakit daun
keriting kuning. Menurut laporan dari Direktorat
Perlindungan Tanaman tahun 2005, penyakit
tersebut sudah tersebar luas di beberapa sentra
produksi cabai di pulau Jawa, Sumatera, Bali,
Kalimantan dan Sulawesi dengan luas serangan
mencapai 984 ha dan menimbulkan kerugian
sekitar Rp 7,3 milyar (Anonim, 14/2, 2005).
Hasil identifikasi membuktikan bahwa penyakit
daun keriting kuning cabai disebabkan oleh
anggota Geminiviridae yaitu dari genus
Begomovirus. Ciri utama serangan geminivirus
pada cabai ditunjukkan dari gejala yang sangat
khas, jenis serangga vektornya dan sifat-sifat
molekulernya (Sulandari, 2004).

Begomovirus termasuk ke dalam famili
Geminiviridae. Berdasarkan struktur genom,
jenis serangga vektornya dan jenis tanaman
inangnya Geminiviridae dibedakan menjadi
empat genus yaitu: Mastrevirus, Curtovirus,
Begomovirus dan Topocuvirus (Van
Regenmortel 2000, Fauquet et al. 2000, cit Hull
2002). Genus Begomovirus atau sebelumnya
dikenal sebagai subkelompok III anggotanya
dicirikan dengan tipe Bean golden mosaic vi-
rus, dengan struktur genom bipartit dan
beberapa anggotanya monopartit, inangnya
adalah tanaman dikotil, vektornya Bemisia
tabaci Genn.

Begomovirus sebagian besar genomnya
terdiri atas dua molekul (bipartit) yang masing-
masing berukuran sekitar 2,78 kb dan terpisah
menjadi dua, DNA-A dan DNA-B. Selain itu
ada yang hanya terdiri atas satu molekul saja
atau monopartit yang berukuran sekitar 2,7-2,8
kb. Begomovirus dengan genom bipartit banyak
ditemukan di benua baru (Amerika), sedangkan

yang monopartit banyak terdapat di dunia lama
yaitu meliputi Eurasia, Afrika, dan Australia (
cit Hull 2002). Begomovirus dengan genom
monopartit pada umumnya hanya menginfeksi
tanaman Solanaceae.

Di Indonesia, Begomovirus sebelum me-
nimbulkan masalah pada tanaman cabai pernah
dilaporkan menyerang tanaman tembakau dan
menimbulkan banyak kerugian (Semangun,

1991), sedangkan penyakit daun keriting kuning

cabai dilaporkan pertama kali pada tahun 1999
di daerah Jawa Barat (Hidayat et al., 1999).
Oleh Sulandari (2004) dilaporkan, selain di Jawa
Barat, mulai awal tahun 2000 penyakit tersebut
banyak ditemukan khususnya pada cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) di dacrah Sleman
(DIY), dan di Jawa Tengah yaitu di daerah
Muntilan dan Klaten. Pada awalnya tingkat
kejadian penyakit dan luas serangan pada cabai
rawit lebih tinggi dibandingkan dengan cabai
besar yaitu berkisar antara 70-100%
sedangkan pada cabai besar hanya ditemukan
secara sporadis. Penyakit ini menjadi masalah
pada cabai besar (C. annum L.) sejak
dikembangkan jenis hibrida khususnya kultivar
TM 999 pada tahun 2002 di daerah Kulon
Progo (DIY) dan Kopeng (Jawa Tengah)
denga kejadian penyakit mencapai 70 - 100%
dan gejala yang timbul sangat parah (tanaman
kerdil). Hal yang sama juga terjadi pada awal
tahun 2003 sampai saat ini di berbagai
pertanaman cabai besar kultivar TM 999 di

_daerah Sleman (DIY) dan Muntilan (Jateng).

Gejala dan Penyebab Penyakit Daun
keriting Kuning. Di lapangan, gejala penyakit
daun keriting kuning yang ditimbulkan sangat
bervariasi tergantung pada kultivar, strain vi-
rus dan lingkungan fisiknya. Namun demikian
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serangan Begomovirus pada cabai mempunyai
gejala yang sangat khas yaitu terjadinya
penebalan tulang daun, tepi daun menggulung
ke atas dan helai daun berwarna kuning cerah.
Walaupun patogen tidak sampai mematikan
tanaman, akan tetapi pada gejala lanjut
menyebabkan daun baru yang tumbuh menjadi
kecil-kecil, bunga rontok dan tidak menghasil-
kan buah. Pada awalnya gejala penyakit ter-
sebut. banyakditemukan pada tanaman
menjelang berbunga dan sangat sedikit atau
jarang dijumpai pada tanaman yang baru
dipindahkan dari pembibitan, akan tetapi hasil
pengamatan penulis mulai awal tahun 2003,
penyakit tersebut banyak juga ditemukan pada
tanaman yang masih muda ataupun pada
pembibitan.

Di Indonesia, penyakit daun keriting
kuning merupakan penyakit baru dan
menimbulkan banyak kerugian pada
pertanaman cabai akhir-akhir ini. Pada cabai,
keberadaan Begomovirus tersebut mungkin
sudah lama berasosiasi dengan tanaman cabai
seperti halnya Tobacco mosaic virus (TMV),
Cucumber mosaic virus (CMV), Chilli vein
mottle virus (CVMV), Potato virus Y (PVY),
Tobacco etch virus (TEV) dan sebagainya,
namun keberadaannya belum diperhatikan
karena belum menimbulkan kerugian.
Begomovirus yang menyerang cabai tersebut
mungkin berasal dari tanaman inang selain
cabai misalnya tomat, tembakau, atau kacang-
kacangan seperti kacang buncis, kacang
panjang atau bahkan gulma yang terdapat di
sekitar tanaman cabai. Begomovirus tersebut
mungkin dapat juga merupakan strain
Begomovirus yang baru yang menyerang cabai.

Begomovirus yang menyerang cabai di
luar negeri sudah banyak dilaporkan, antara lain
Texas pepper geminivirus (TPV) di Texas
(Stenger, 1990) dan di Costa Rica (Lotrakul et
al., 2000), Serrano golden mosaic virus

(SGMV) di Meksiko dan Amerika Serikat
(Brown & Poulos, 1990), Pepper hausteco
virus (PHV) dan Chino del tomato virus
(CdTV) di Meksiko, Pepper jalapeno virus
(PJV) di Texas (Torres-Pacheco et al.,1996),
TYLCV di Thailand dan Kuba (Chiemsombat
& Kittipakorn, 1997; Samretwanich et al.,
2000; Quinones et al.,2002). Selain pada cabai
dilaporkan juga Begomovirus yang menyerang
tomat, antara lain Sinaloa tomato leaf curl
virus (STLCV) di Meksiko dan Amerika
Serikat (Idris & Brown, 1998), Tomato yel-
low leaf curl virus (TYLCV) yang menyerang
tanaman tomat di Florida, Karibia, Meksiko,
Amerika Tengah,Venezuela, dan Brasilia
(Polston & Anderson, 1997)

Selain Begomovirus yang menyerang
cabali, di luar negeri anggota geminiviridae lain
pernah dilaporkan menimbulkan epidemi
penyakit pada beberapa tanaman pertanian.
Mungbean yellow mosaic virus (MYMYV)
menyerang kacang hijau di Thailand tahun
1977 dan kacang hitam (Vigna mungo L.) di
India (Honda et al., 1983), Squash leaf curl
virus (SLCV) pada waluh (Cucurbita sp.) di
Amerika Serikat tahun 1981 (Cohen et al.,
1983), Bean golden yellow mosaic virus
(BGYMYV) yang menyerang kacang buncis di
Amerika (Morales ef al., 1990), African Cas-
sava mosaic virus (ACMV) di Afrika (Bock,
1983). :

Anggota dari Begomovirus yang
menyebabkan penyakit daun keriting kuning
cabai di Indonesia, tidak ditularkan lewat biji,
tidak dapat ditularkan secara mekanik, virus
tersebut hanya dapat ditularkan melalui
penyambungan dan serangga vektor yaitu
kutukebul tembakau (Bemisia tabaci Genn).
(Rusli et al., 2000; Sulandari et al., 2001).
Hasil deteksi secara PCR mencerminkan sifat
dari Begomovirus yaitu terdapatnya fragmen
DNA yang berukuran sekitar 550 bp dan 1600






	hal 1.pdf
	Page 1

	hal 2.pdf
	Page 1

	hal 3.pdf
	Page 1


